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 LAMPIRAN 

Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN SKRIPSI 

IMPLEMENTASI PROGRAM KELUARGA HARAPAN MELALUI KARTU 

INDONESIA PINTAR DALAM UPAYA PEMERATAAN PENDIDIKAN DI 

KOTA SURABAYA – JAWA TIMUR  

Narasumber:  

1. Staff Dinas Sosial Surabaya 

2. Staff Dinas Pendidikan Surabaya  

3. Pendamping PKH  

4. Pihak Sekolah yang Bertugas Menyalurkan Bantuan  

5. Masyarakat Penerima Bantuan KIP 

 

1. Dinas Sosial Kota Surabaya 

a. Kondisi ekonomi dan sosial:  

1. Bagaimana anda menilai kondisi penerima manfaat PKH (Program 

Keluarga Harapan) di Surabaya?  

2. Apakah ada perubahan signifikan dalam kondisi ekonomi keluarga 

penerima manfaat setelah mendapatkan KIP (Kartu Indonesia Pintar)? 

Jika ya, apa saja perubahan tersebut? 

b. Struktur pemerintahan: 

1. Bagaimana koordinasi antara Dinas Sosial dan Dinas Pendidikan dalam 

pelaksanaan PKH (Program Keluaarga Harapan) melalui KIP (Kartu 

Indonesia Pintar)? 

2. Apakah ada tantangan dalam struktur pemerintahan yang mempengaruhi 

implementasi program ini? Jika ya, apa saja tantangan tersebut? 

c. Dukungan politik: 

1. Bagaimana dukungan dari pemerintah daerah terhadap program PKH 

(Program Keluarga Harapan) melalui KIP (Kartu Indonesia Pintar)? 
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2. Apakah ada kebijakan atau peraturan daerah yang mendukung 

pelaksanaan program ini?  

d. Kapasitas administratif: 

1. Bagaimana anda menilai kapasitas administrative Dinas Sosial dan 

Dinas Pendidikan dalam mengelola program ini? 

2. Apakah ada pelatihan atau peningkataan kapasitas yang diberikan 

kepada staf terkait pelaksanaa PKH (Program Keluarga Harapan) dan 

KIP (Kartu Indonesia Pintar)? 

e. Partisipasi public: 

1. Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam proses perencanaan dan 

pelaksanaan PKH (Program Keluarga Harapan) melalui KIP (Kartu 

Indonesia Pintar)? 

2. Apakah ada mekanisme umpan balik dari masyarakat yang diterima 

oleh Dinas Sosial atau Dinas Pendidikan?    

f. Kultur dan nilai lokal: 

1. Bagaimana program ini disesuaikan dengan budaya dan nilai lokal 

masyarakat Surabaya?  

2. Apakah ada resistensi budaya terhadap program ini? Jika ya, bagaimana 

anda mengatasinya?  

 

2. Dinas Pendidikan Kota Surabaya 

a. Kondisi ekonomi dan sosial:  

1. Bagaimana anda menilai kondisi penerima manfaat PKH (Program 

Keluarga Harapan) di Surabaya?  

2. Apakah ada perubahan signifikan dalam kondisi ekonomi keluarga 

penerima manfaat setelah mendapatkan KIP (Kartu Indonesia Pintar)? 

Jika ya, apa saja perubahan tersebut? 
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c. Struktur pemerintahan: 

1. Bagaimana koordinasi antara Dinas Sosial dan Dinas Pendidikan dalam 

pelaksanaan PKH (Program Keluaarga Harapan) melalui KIP (Kartu 

Indonesia Pintar)? 

2. Apakah ada tantangan dalam struktur pemerintahan yang mempengaruhi 

implementasi program ini? Jika ya, apa saja tantangan tersebut? 

d. Dukungan politik: 

1. Bagaimana dukungan dari pemerintah daerah terhadap program PKH 

(Program Keluarga Harapan) melalui KIP (Kartu Indonesia Pintar)? 

2. Apakah ada kebijakan atau peraturan daerah yang mendukung 

pelaksanaan program ini?  

e. Kapasitas administratif: 

1. Bagaimana anda menilai kapasitas administrative Dinas Sosial dan 

Dinas Pendidikan dalam mengelola program ini? 

2. Apakah ada pelatihan atau peningkataan kapasitas yang diberikan 

kepada staf terkait pelaksanaa PKH (Program Keluarga Harapan) dan 

KIP (Kartu Indonesia Pintar)? 

f. Partisipasi public: 

1. Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam proses perencanaan dan 

pelaksanaan PKH (Program Keluarga Harapan) melalui KIP (Kartu 

Indonesia Pintar)? 

2. Apakah ada mekanisme umpan balik dari masyarakat yang diterima 

oleh Dinas Sosial atau Dinas Pendidikan?    

g. Kultur dan nilai lokal: 

1. Bagaimana program ini disesuaikan dengan budaya dan nilai lokal 

masyarakat Surabaya?  

2. Apakah ada resistensi budaya terhadap program ini? Jika ya, bagaimana 

anda mengatasinya?  
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3. Pendamping PKH (Program Keluarga Harapan) 

a. Kondisi ekonomi dan sosial:  

1. Bagaimana anda melihat kondisi ekonomi keluarga yang anda damping 

sebelum dan sesduah mendapatkan KIP (Kartu Indonesia Pintar)?  

2. Apakah ada perubahan dalam perilaku Pendidikan anak-anak setelah 

mendapatkan KIP (Kartu Indonesia Pintar)? Jika ya, bisa dijelaskan 

lebih lanjut? 

b. Struktur pemerintahan: 

1. Bagaimana anda bekerja sama dengan instansi pemerintah dalam 

melaksanakan program ini?  

2. Apakah anda mengalami kesulitan dalam koordinasi dengan pihak 

pemerintah? Jika ya, apa saja kesulitannya? 

c. Dukungan politik: 

1. Apakah anda merasakan dukungan dari pemerintah daerah dalam 

melaksanakan tugas anda sebagai pendamping?  

2.  Bagaimana peran kebijakan pemerintah dalam mendukung tugas anda? 

d. Kapasitas administratif: 

1. Apakah anda merasa memiliki kapasitas yang cukup untuk 

melaksanakan tugas sebagai pendamping? Jika tidak, apa yang anda 

butuhkan? 

2. Apakah ada pelatihan atau peningkatan kapasitas yag diberikan kepada 

anda? 

e. Partisipasi public: 

1. Bagaimana anda melibatkan masyarakat dalam pelaksanaan program 

ini? 

2. Apakah masyarakat memberikan umpan balik kepada anda? Jika ya, 

bagaimana anda menindaklanjutinya? 

f. Kultur dan nilai lokal: 

1. Bagaimana masyarakat menerima program ini dari perspektif budaya?  
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2.  Apakah ada adaptasi khusus yang dilakukan untuk menyelaraskan 

program dengan nilai-nilai lokal? 

 

4. Pihak Sekolah yang Bertugas Menyaluran Bantuan 

a. Kondisi ekonomi dan sosial:  

1. Bagaimana anda melihat dampak KIP (Kartu Indonesia Pintar) terhadap 

siswa dari keluarga kurang mampu di sekolah anda? 

2. Apakah ada perubahan dalam partisipasi dan prestasi akademik siswa 

setelah menerima KIP (Kartu Indonesia Pintar)? 

b. Struktur pemerintahan: 

1. Bagaimana anda berkoordinasi dengan Dinas Pendidikan  dan Dinas 

Soial dalam penyaluran KIP (Kartu Indonesia Pintar)? 

2. Apakah ada tantangan dalam proses koordinasi tersebut? 

c. Dukungan politik: 

1. Apakah sekolah anda merasakan dukungan dari pemerintah daerah 

dalam penyaluran KIP (Kartu Indonesia Pintar)? 

2.  Bagaimana kebijakan sekolah mendukung penggunaan KIP (Kartu 

Indonesia Pintar) oleh siswa? 

d. Kapasitas administratif: 

1. Bagaimana anda menilai kapasitas administrasi sekolah dalam 

mengolala KIP (Kartu Indonesia Pintar)? 

2. Apakah ada pelatihan atau bimbingan yang diterima oleh staff sekolah 

terkait KIP (Kartu Indonesia Pintar)?  

e. Partisipasi public: 

1. Bagaimana keterlibatan orang tua siswa dalam program KIP (Kartu 

Indonesia Pintar)? 

2. Apakah ada mekanisme umpan balik dari orang tua siswa? Bagaimana 

anda menindaklanjutinya? 
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g. Kultur dan nilai lokal: 

1. Bagaimana program KIP (Kartu Indonesia Pintar) diterima oleh 

komunitas sekolah dari perspektif budaya? 

2.  Apakah anda tantangan budaya yang dihadapi dalam implementasi 

program ini? 

 

5. Masyarakat Penerima Bantuan 

a. Kondisi ekonomi dan sosial:  

1. Bagaiamana kondisi ekonomi keluarga anda sebelu dan setelah 

menerima KIP (Kartu Indonesia Pintar)? 

2. Apakah bantuan KIP (Kartu Indonesia Pintar) membantu anak-anak 

anda dalam melanjutkan Pendidikan? Jika ya, bagaimana caranya? 

b. Struktur pemerintahan: 

1. Bagaimana anda menilai proses pendataan dan penerimaan KIP (Kartu 

Indonesia Pintar)? 

2. Apakah anda memiliki kesulitan dalam berurusan dengan instansi 

pemerintah terkait program ini?  

c. Dukungan politik: 

1. Apakah anda merasa didukung oleh pemerintah daerah dalam 

mendapatkan dan menggunakan KIP (Kartu Indonesia Pintar)? 

2. Bagaimana menurut anda peran pemerintah dalam program ini? 

d. Kapasitas administratif: 

1. Bagaimana anda menilai layanan dari pendamping PKH (Program 

Keluarga Harapan) dan staf pemerintah terkait? 

2. Apakah anda pernah mengalami masalah administrative dalam program 

ini? Jika ya, bagaimana masalah tersebut diatasi? 

e. Partisipasi public: 

1. Apakah anda pernah dilibatkan dalam perencanaan atau evaluasi 

program KIP (Kartu Indonesia Pintar)? 
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2. Bagaimana anda memberikan umpan balik atau saran terkait program 

ini? 

f. Kultur dan nilai lokal: 

1. Bagaimana pandangan masyarakat sekitar tentang program KIP (Kartu 

Indonesia Pintar)?  

2.  Apakah ada nilai atau tradisi lokal yang mempengaruhi penerimaan 

program ini? 
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Lampiran 2 Dokumentasi Wawancara 

I. Dokumentasi Wawancara Dinas Sosial 

 

 
 

II. Dokumentasi Wawancara Dinas Pendidikan 
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III. Dokumentasi Wawancara dengan Pendamping PKH 

 

 
 

IV. Dokumentasi Wawancara dengan Pihak Sekolah yang Bertugas 

Menyalurkan Bantuan  
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V. Dokumentasi Wawancara dengan Masyarakat Penerima Bantuan KIP 
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Lampiran 3 Surat Perijinan Observasi Instansi Perguruan Tinggi 
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Lampiran 4 Surat Perijinan Observasi Bakesbangpol Provinsi Jawa Timur 
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Lampiran 5 Surat Perijinan Observasi DPMPTSP Kota Surabaya 
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Lampiran 6 Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 7 Hasil Turnitin 
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Lampiran 8 LoA 



98 

 

 

Lampiran 9 Lembar Revisi Ujian Skripsi 1 
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